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ABSTRAK 

 Padi (Oryza savita) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang dapat 

dibudidayakan di berbagai wilayah dengan kondisi lahan yang berbeda. Lahan salinitas 

yaitu lahan di wilayah pesisir yang memiliki kandungan garam tinggi sehingga 

menyebabkan hasil tanaman pertanian menurun, khususnya budidaya tanaman padi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adaptasi berbagai varietas unggul padi di 

lingkungan spesifik pantai Desa Girirejo, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo. 

Penelitian ini menggunakan tujuh jenis varietas unggul padi tahan salin, yakni varietas 

Inpari 34 Salin Agritan, Inpari 35 Salin Agritan, Inpari 47 WBC, IPB 12S, IPB 13S, TP-

Padi 1, TP-Padi 2 dan dua varietas pembanding yaitu Ciherang, dan Cilamaya Muncul. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) dengan faktor tunggal yaitu varietas. Masing-masing varietas ditanam 

pada plot ukuran 4 m x 5 m dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm dan diulang sebanyak 4 

kali. Hasil penelitian menunjukkan varietas Inpari 34 Salin Agritan merupakan varietas 

padi paling adaptif dan layak dibudidayakan di lahan tersebut, karena memiliki tinggi 

tanaman, berat kering tajuk, nisbah tajuk dan akar, umur berbunga 50%, jumlah gabah 

isi/malai, bobot 1,000 butir gabah isi, berat gabah isi, berat gabah hampa, dan fertilitas 

gabah tertinggi dibandingkan dengan varietas lainnya. 

 

Kata Kunci: padi, pesisir, salinitas 

 
 

ABSTRACT  

 Rice (Oryza savita) is a food crop commodity that can be cultivated in various 

regions with different land conditions. Salinity land is land in coastal areas that has a 

high salt content, which causes a decrease in agricultural crop yields to decline, 

especially rice cultivation. The purpose of this study was to determine the adaptation of 

various superior rice varieties in the specific coastal environment of Girirejo Village, 

Ngambol District, Purworejo Regency. This study used seven types of superior saline 

resistant rice varieties, namely Inpari 34 Salin Agritan, Inpari 35 Salin Agritan, Inpari 
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47 WBC, IPB 12S, IPB 13S, TP-Padi 1, TP-Padi 2 and two comparison varieties, namely 

Ciherang, and Cilamaya Appears. The design used in the research was a Randomized 

Complete Block Design (RCBD) with a single factor, namely variety. Each variety was 

planted in a plot measuring 4 m x 5 m with a spacing of 25 cm x 25 cm and repeated 4 

times. The results of the research showed that the Inpari 34 Salin Agritan variety was the 

most adaptive rice variety and is suitable for cultivation on this land, because it had plant 

height, shoot dry weight, shoot to root ratio, 50% flowering age, number of filled 

grains/panicles, weight of 1,000 grains. Content, weight of filled grain, weight of empty 

grain, and highest grain fertility compared to other varieties.  

 

Keywords: rice, coast, salinity 

 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar masyarakat 

Indonesia bermata pencaharian sebagai 

petani, hal ini karena Indonesia merupakan 

negara agraris penduduknya (Nugroho,  

2021). Tanaman padi merupakan tanaman 

yang paling banyak dibudidayakan oleh 

petani di Indonesia. Hal ini karena padi 

akan menghasilkan beras yang berfungsi 

sebagai sumber karbohidrat utama dalam 

pola konsumsi harian masyarakat 

Indonesia (Purwanto, 2023). 

Salah satu kabupaten di Provinsi 

Jawa Tengah yang terletak di pesisir 

selatan Pulau Jawa adalah Kabupaten 

Purworejo. Produksi padi di Kabupaten 

Purworejo mencapai 287,721.45ton 

dengan luas lahan sebesar 51,160.94 

hektar. Berdasarkan proyeksi Badan Pusat 

Statistika (BPS) jumlah penduduk 

Kabupaten Purworejo tahun 2023 

mencapai 788,265 jiwa (Badan Pusat 

Statistika, 2023). Sektor pertanian adalah 

perusahaan yang selalu menghadapi 

berbagai situasi risiko (keterbatasan) dan 

ketidakpastian, dengan produk pertanian 

dan ketidakpastian didasarkan pada faktor 

alam (Mita et al., 2020). 

Desa Girirejo terletak di pesisir 

Pantai sehingga tanahnya berpasir dengan 

tekstur kasar dan banyak garam, yang 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

karena memiliki kemampuan penyerapan 

air yang rendah. Salinitas ialah sebuah 

cekaman abiotik yang menyebabkan 

produktivitas serta hasil tanaman pertanian 

menurun di lingkungan pesisir (Rahmi et 

al., 2022). Suatu  lahan  dikelompokkan  

sebagai  lahan  salin   apabila   

konduktivitas   listrik   (electrical 

conductivity, EC)  dalam   tanah  tersebut 

lebih  dari  4  dS/m (Hairmansis, 2020). 

Lahan pesisir adalah tanah berpasir 

dengan potensi pertanian yang rendah. Hal 

ini disebabkan oleh tingkat penguapan 

yang tinggi dan kandungan bahan organik 

yang sangat rendah dalam tanah ini, yang 

membuatnya tidak cocok untuk pertanian 
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dan termasuk jenis tanah yang kurang 

subur. Selain itu, karena kondisi tanah 

pasir tidak mendukung kehidupan 

mikroorganisme, proses huminikasi 

berjalan lambat. Oleh karena itu, varietas 

unggul yang mampu bertahan dan hidup di 

lahan berpasir dan terkena salinitas harus 

digunakan (Mutmainnah et al., 2023).  

Varietas unggul merupakan salah 

satu teknologi yang dapat untuk 

meningkatkan produktivitas padi. Hal ini 

karena varietas unggul mampu 

meningkatkan potensi atau daya hasil 

tanaman dan ketahanannya terhadap 

cekaman biotik dan abiotik. Namun, setiap 

varietas akan memberikan hasil terbaiknya 

jika ditanam pada lahan yang tepat. Uji 

adaptasi varietas unggul di lahan pesisir 

perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik. Karena tidak semua varietas 

unggul dapat tumbuh dan berkembang di 

berbagai agroekosistem, Balai Besar 

Penelitian Tanaman Padi telah berusaha 

untuk mengembangkan dan menghasilkan 

varietas unggul baru (VUB) yang memiliki 

potensi hasil tinggi (Jaenuristy et al., 

2022). Tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adaptasi 

berbagai varietas unggul padi di 

lingkungan spesifik pantai Desa Girirejo, 

Kecamatan Ngombol, Kabupaten 

Purworejo. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 

sampai pada bulan Oktober 2024. Lokasi 

penelitian merupakan lahan salin dengan 

kandungan Fe sebesar 7,594.78 ppm dan 

Daya Hantar Listrik sebesar 1.75 

mmhos/cm yang berada di Desa Girirejo 

Kecamatan Ngombol Kabupaten 

Purworejo (Laboratorium 

Tanah/Sumberdaya Lahan Fakultas 

Pertanian, 2024). Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ATK, ajir plot, 

sabit, cangkul, alat pengukur salinitas, 

meteran, karung, timbangan, amplop 

coklat, alat pengukur kadar air gabah padi 

(moisture meter), oven, dan alat perontok 

padi (thresher). Bahan yang digunakan 

adalah sembilan varietas unggul baru padi 

diantaranya Inpari 34 Salin Agritan, Inpari 

35 Salin Agritan, Inpari 47 WBC, IPB 12S, 

IPB 13S, TP-Padi 1, TP-Padi 2 dan 

varietas pembanding Ciherang dan 

Cilamaya Muncul. Varietas Ciherang dan 

Cilamaya Muncul dipilih sebagai varietas 

pembanding dikarenakan varietas tersebut 

merupakan varietas yang paling banyak 

ditanam petani di lokasi pengujian dan 

petani di desa Girirejo belum 

menggunakan varietas padi yang tahan 

salinitas dalam budidaya padinya.  

 Penelitian dilakukan menggunakan 

rancangan acak kelompok lengkap 
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(RAKL) dengan faktor tunggal yaitu 

varietas. Masing-masing varietas ditanam 

pada plot ukuran 4 m x 5 m dengan jarak 

tanam 25 cm x 25 cm yang diulang 

sebanyak 4 kali.  Masing-masing plot 

percobaan diambil sampel sepuluh rumpun 

secara random untuk diamati tinggi 

tanaman, jumlah anakan, panjang akar, 

berat kering akar, berat kering tajuk, 

nisbah tajuk dan akar, jumlah malai 

perrumpun, jumlah gabah isi permalai, 

jumlah gabah hampa permalai, bobot 

1,000 butir gabah isi, berat gabah isi 

permalai dan fertilitas gabah (seed set). 

Umur berbunga 50% diamati dengan cara 

mencatat tanggal berbunga dari setengah 

luasan plot setiap ulangan. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan software statistic SPSS 

dengan analisis sidik ragam (ANOVA) dan 

diuji dengan metode DMRT pada ambang 

taraf kesalahan sebesar 5% jika terdapat 

perbedaan antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji F (analisis 

sidik ragam) pada uji adaptasi berbagai 

varietas unggul padi di lingkungan spesifik 

pesisir pantai Desa Girirejo, Kecamatan 

Ngombol Kabupaten  Purworejo diperoleh 

bahwa varietas sangat berpengaruh nyata  

terhadap variabel umur berbunga 50%, 

jumlah gabah hampa/malai dan 

berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi 

tanaman, berat kering tajuk, nisbah tajuk 

dan akar, jumlah gabah isi/malai, bobot 

1,000 butir, berat gabah isi, dan fertilitas 

gabah, serta tidak berpengaruh nyata 

terhadap variabel pengamatan yang 

lainnya.  

Tabel 1. Hasil analisis uji adaptasi berbagai varietas unggul padi di lingkungan spesifik 

pantai Desa Girirejo, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo 

No. Variabel Pengamatan Nilai F Probabilitas 

1. Tinggi Tanaman 2.45 0.04* 

2. Jumlah Anakan 0.63 0.74 

3. Panjang Akar 1.3 0.28 

4. Berat Kering Akar 0.96 0.48 

5. Berat Kering Tajuk 1.4 0.024* 

6. Nisbah Tajuk dan Akar 2.98 0.02* 

7. Umur Berbunga 50%  266.5 0.000** 

8. Jumlah Malai 0.75 0.06 

9. Jumlah Gabah Isi/malai 1.51 0.02* 

10. Jumlah Gabah Hampa/malai 4.85 0.001** 

11. Bobot 1,000 Butir 1.87 0.01* 

12. Berat Gabah Isi 1.48 0.021* 

13. Fertilitas Gabah 1.87 0.01* 
Keterangan: **  =  Berbeda sangat nyata pada taraf kesalahan 1%   

                      *  =   Berbeda nyata pada taraf kesalahan 5% 
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Tabel 2. Hasil analisis uji lanjut adaptasi berbagai varietas unggul padi di lingkungan 

spesifik Desa Girirejo, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo pada 

Variabel Pengamatan Tinggi Tanaman, Berat Kering Tajuk, Nisbah Tajuk dan 

Akar, Umur Berbunga 50% 

No 
Nama 

Varietas Padi 

Tinggi 

Tanaman 

Berat 

Kering 

Tajuk 

Nisbah 

Tajuk dan 

Akar 

Umur 

Berbunga 

50% 

1. 
Inpari 34 Salin 

Agritan 
68.95b 27.91b 0.39a 93.00a 

2. 
Inpari 35 Salin 

Agritan 
51.40ab 16.96ab 0.53a 93.75ab 

3. Inpari 47 WBC 64.50b 16.61ab 0.56a 95.25b 

4. IPB 12S 68.10b 16.12ab 0.61a 94.50ab 

5. IPB 13S 67.75b 21.10ab 0.57a 105.00c 

6. TP-Padi 1 43.75a 14.09ab 0.53a 109.00d 

7. TP-Padi 2 58.25ab 13.86ab 0.41a 113.00e 

8. Ciherang 55.00ab 8.76a 0.50a 108.24d 

9. Cilamaya Muncul 53.30ab 13.06ab 1.16b 120.75f 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 

 

Tabel 3. Hasil analisis uji lanjut adaptasi berbagai varietas unggul padi di lingkungan 

spesifik Desa Girirejo, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo pada 

Variabel Pengamatan Jumlah Gabah Isi/malai, Bobot 1000 butir gabah isi, 

Berat Gabah Isi/malai, Berat Gabah Hampa/malai dan Fertilitas Gabah 

No 
Nama 

Varietas Padi 

Jumlah 

Gabah 

Isi/malai 

Bobot 

1000 

Butir 

Gabah 

Isi 

Berat 

Gabah 

Isi/malai 

Berat Gabah 

Hampa/malai 

Fertilitas 

Gabah 

1. 
Inpari 34 

Salin Agritan 
63.25b 79.55b 1.35b 0.45 b 68.41b 

2. 
Inpari 35 

Salin Agritan 
31.00ab 51.12ab 0.77ab 0.26 ab 43.97ab 

3. 
Inpari 47 

WBC 
45.25ab 58.15ab 0.97ab 0.32 ab 50.04ab 

4. IPB 12S 39.00ab 51.61ab 1.02ab 0.34 ab 44.38ab 

5. IPB 13S 40.00ab 41.76ab 0.95ab 0.31 ab 35.91ab 

6. TP-Padi 1 40.50ab 58.95ab 0.85ab 0.27 ab 50.70ab 

7. TP-Padi 2 44.75ab 47.59ab 0.70ab 0.23 ab 40.93ab 

8. Ciherang 18.25a 25.47a 0.37a 0.12 a 21.91a 

9. 
Cilamaya 

Muncul 
24.75ab 24.97a 0.42a 0.13 a 21.47a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
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Tinggi Tanaman 

Dalam penelitian padi, tinggi 

tanaman sangat penting menjadi variable 

pengamatan karena terdapat beberapa ruas 

di dalamnya di mana tangkai malai 

terletak, yang menentukan produksi padi 

(Surya, et al., 2019). Pengamatan tinggi 

tanaman yang dilakukan yaitu saat 

tanaman padi masih dalam fase vegetatif, 

yang kemudian didapat hasil tinggi 

tanaman (Bambang et al., 2019).  

Varietas tanaman padi tertinggi 

ditunjukkan oleh varietas Inpari 34 Salin 

Agritan 68.95 cm dan sesuai dengan 

harapan agar varietas tersebut mampu 

mengungguli varietas Ciherang (55.00 cm) 

dan Cilamaya Muncul (53.30 cm) yang 

merupakan varietas padi unggulan daerah 

tersebut. Tinggi tanaman padi terpendek 

dimiliki oleh varietas TP-Padi 1. 

Perbedaan tinggi tanaman padi disebabkan 

oleh perbedaan genetik tiap varietas padi. 

Perbedaan tinggi tanaman bisa 

dipengaruhi oleh perbedaan genotipe pada 

masing-masing varietas (Ningrat et al., 

2021). Tanaman padi yang baik adalah 

tanaman yang pertumbuhannya sehat, 

salah satunya diindikasikan dari tinggi 

rendahnya tanaman itu sendiri. Semakin 

sehat tanaman maka ukurannya tentu jauh 

lebih besar dan tinggi. 

 

Berat Kering Tajuk 

Pada variabel pengamatan berat 

kering tajuk varietas berpengaruh nyata 

terhadap berat kering tajuk tanaman. 

Berdasarkan hasil analisis uji lanjut 

menunjukan bahwa varietas Inpari 34 

Salin Agritan memiliki bobot kering tajuk 

terberat sebanyak 27.91 g dibandingkan 

dari 8 varietas lainnya. Berdasarkan data 

yang diperoleh, varietas dengan bobot 

kering tajuk teringan yakni varietas 

Ciherang dengan bobot kering tajuk 

sebesar 8.76 g (Tabel 2). 

Berat kering tajuk merupakan 

kemampuan dalam menyerap hara dari 

tanaman. Jika tanaman mengalami 

kekurangan unsur hara maka akan 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

menjadi terhambat. Pertumbuhan dan 

perkembangan komponen vegetatif 

tanaman sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan hara dan kemampuan 

tanaman untuk menyerap hara (Dewi et al., 

2021). Perbedaan berat kering tajuk dapat 

dipengaruhi oleh jenis varietas tanaman 

padi dan kualitas benih padi, di mana 

tanaman padi di tanam di lahan salinitas 

yang memiliki kandungan garam tinggi, 

sehingga dapat mempengaruhi 

perkembangan tanaman (Citra et al., 

2019). 
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Nisbah Berat Kering Tajuk & Berat 

Kering Akar 

Hasil uji lanjut pada tabel 2 

menunjukan bahwa nisbah be irat keiring 

tajuk dan beirat keiring akar teirbeirat 

ditunjukan pada varie itas Cilamaya 

Muncul, deingan beirat nisbah 1.16 

dibandingkan varieitas Inpari 34 Salin 

Agritan yang me imiliki beirat nisbah 

teirringan yaitu seibeirat 0.39. 

Peinyimpanan cadangan makanan 

pada tanaman umumnya  le ibih banyak 

teirdapat pada batang dibandingkan pada 

akar, seihingga pada hasil analisis de ingan 

nisbah beirat keiring akar dihasilkan 

beirbeida nyata pada beirat keiring tajuk 

(Rahmawati., 2016). Hal ini kareina 

tanaman meiningkatkan seirapan air dan 

unsur hara untuk proseis fotosinteisis, di 

mana tanaman me indistribusikan seibagian 

beisar nutrisinya kei tajuk untuk 

peimbeintukkan dan peirtumbuhan daun 

baru, maka nisbah akar tajuk akan 

meinurun (Citra eit al., 2019).  

 

Umur Beirbunga 50%  

Hasil analisis tanah awal tanah 

meinunjukkan bahwa tanah sawah 

peineilitian meimiliki kandungan unsur hara 

mikro (Fei) tinggi se ibeisar 7,595.78 ppm, 

kandungan Fei tinggi diseibabkan kareina 

tanah teimpat peineilitian meirupakan tanah 

beirpasir yang me ingandung garam tinggi 

dan dapat me ingancam peirtumbuhan 

tanaman padi, te irutama pada fasei 

beirbunga 50% (Yoan, 2024). Varieitas padi 

Inpari 34 Salin Agritan me indapati waktu 

beirbunga leibih ceipat dibandingkan 

varieitas lain, di mana waktu be irbunga 

varieitas ini pada usia 93 HSS. Varie itas 

Cilamaya Muncul me indapati waktu 

beirbunga teirlama dari varieitas-varieitas 

lain, yakni beirbunga 50% pada umur 121 

HSS. 

Keimampuan tanaman dalam fasei 

geineiratif dapat dipeingaruhi oleih jeinis 

varieitas tanamannya (Jaeinuristy eit al., 

2022). Dalam satu plot, umur be irbunga 

dihitung dari waktu munculnya bunga 

sampai 50% tanaman be irbunga (Basuni, 

2024). Jika umur beirbunga 50% suatu 

tanaman ceipat, maka akan dipe iroleih umur 

panein yang ceipat pula.  

 

Jumlah Gabah Isi/malai  

Beirdasarkan hasil analisis dari tabe il 

2, meinunjukan bahwa varieitas tanaman 

beirpeingaruh nyata te irhadap jumlah gabah 

isi. Varieitas Inpari 34 Salin Agritan 

meindapati jumlah gabah isi teirbanyak 

(63.25 biji), seidangkan varieitas padi 

Ciheirang meindapati jumlah gabah isi 

teirseidikit (18.25 biji). Ada tiga kate igori 

jumlah gabah isi pe ir malai yaitu kate igori 
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seidikit (kurang dari 150 gabah), kate igori 

seidang (antara 150 dan 300 gabah) dan 

kateigori banyak (leibih dari 300 gabah) 

(Palupi eit al., 2023). Beirdasarkan acuan 

teirseibut, maka jumlah gabah isi pe ir malai 

yang dihasilkan dari tanaman padi yang 

ditanam di lahan salinitas teirmasuk 

kateigori seidikit (Antromeiga eit al., 2024). 

Hal ini kareina varieitas yang ditanam 

diduga teirceikam salinitas dan Fe i. Jumlah 

gabah isi tanaman padi se icara nyata 

dipeingaruhi oleih jeinis varieitas yang 

digunakan (Abbas eit al., 2015).  

 

Jumlah Gabah Hampa/malai 

Hasil uji lanjut pada tabe il 2 

meinunjukan varieitas tanaman beirpeingaruh 

sangat nyata teirhadap jumlah gabah hampa 

peir malai. Jumlah gabah hampa pe ir malai 

dalam peineilitian ini dipeingaruhi oleih jeinis 

varieitas padi dan bulir padi yang te irmakan 

burung (Firmansyah eit al., 2023). Gabah 

hampa teirseidikit dipe iroleih oleih varieitas 

TP-Padi 1 (18.75 butir), Jika ke ihampaan 

padi reindah, ini adalah tanaman yang 

diinginkan kareina dapat meinghasilkan 

hasil yang tinggi (Widyaningtias, Yudono 

and Supriyanta, 2020). Jumlah gabah 

hampa teirbanyak dipeiroleih oleih padi 

varieitas Cilamaya Muncul (89.25 butir).   

Seilain itu, kondisi tanaman padi 

yang teirceikam kondisi salinitas juga dapat 

meingakibatkan gabah me injadi hampa 

seibab peinimbunan garam di dae irah 

peirakaran akan meinyeibabkan keimampuan 

tanaman dalam me inyeirap air beirkurang. 

Keiteirseidiaan air me impeingaruhi peingisian 

bulir gabah, hal ini kare ina air meimiliki 

peiranan peinting dalam peingangkutan 

unsur hara.  

Peinanaman tidak dimusim tanam 

padi juga me injadi peirmasalahan, kareina 

banyaknya burung yang me imakan bulir 

padi, seibab sumbeir makanan hanya 

beirtumpu pada titik itu saja (Jaisyurahman 

eit al., 2019). 

 

Bobot 1,000 Butir 

Bobot 1,000 gabah dapat 

dikateigorikan meinjadi tiga kateigori: beisar 

(leibih dari 27 g), meidium (24 hingga 27 g), 

dan keicil (kurang dari 24 g) (JSA Pratama, 

2024). Bobot 1,000 butir teirtinggi 

ditunjukkan ole ih padi varieitas Inpari 34 

Salin Agritan (79.55 g) dan te irmasuk 

dalam kateigori beisar.   

Varieitas padi deingan bobot 1,000 

butir teirkeicil ditunjukkan ole ih padi 

varieitas Cilamaya Muncul (24.97 g) dan 

masuk dalam kateigori meidium. Karakteir 

bobot 1,000 butir dapat me injadi salah satu 

peiluang beisar yang dapat dijadikan 

seibagai indikator se ileiksi untuk peirbaikan 

hasil padi di lahan salinitas (Sultan, 
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Tirtayasa and Raya, 2012). Varieitas padi 

deingan bobot 1,000 butir tinggi akan 

meinjadi salah satu indikator yang akan 

digunakan untuk hibridisasi guna 

meimpeiroleih hasil yang tinggi. Peirbeidaan 

beirat bobot 1,000 butir padi juga dapat 

dipeingaruhi oleih jeinis atau varieitas padi 

yang digunakan yang me impeingaruhi 

ukuran dan beirat gabah (Garfansa eit al., 

2022).  

 

Beirat Gabah Isi 

 Varieitas deingan beirat gabah isi 

teirbeirat dipeiroleih oleih varieitas Inpari 34 

Salin Agritan de ingan beirat (1.35 g), 

seidangkan varieitas deingan beirat gabah isi 

teirringan dipeiroleih oleih varieitas Ciheirang 

(0.37 g).  Peirseintasei beirat gabah isi 

dipeingaruhi oleih peimatangan biji, dimana 

akan meimpeingaruhi beirat biji padi 

teirseibut, seilain itu faktor ge ineitik juga 

dapat meimpeingaruhi beirat gabah isi 

(Abbas eit al., 2015).   

Seimakin banyak jumlah anakan 

produktif, maka akan seimakin banyak pula 

jumlah gabahnya (Nurwahyuni eit al., 

2018). Beirat gabah isi juga dipe ingaruhi 

oleih panjang malai tiap tanaman kare ina 

seimakin panjang malainya, maka akan 

seimakin banyak jumlah bulir gabah yang 

teirbeintuk (Deiwi eit al., 2023). 

 

Feirtilitas Gabah Padi 

 Gabah yang dihasilkan dari 

budidaya padi te irdiri dari gabah beirnas 

(isi) dan gabah hampa, yang masing-

masing meimiliki tingkat feirtilitas yang 

beirbeida. Jika jumlah gabah isi pe ir 

malainya tinggi maka akan be irkaitan 

deingan tingkat feirtilitas gabah yang tinggi 

pula. Varieitas Inpari 34 Salin Agritan 

meimiliki feirtilitas gabah padi teirtinggi di 

bandingkan varieitas yang lainnya 

(68.41%). Adaptasi dari se itiap varieitas 

dapat ditunjukkan oleih karakteiristik 

feirtilitas gabah atau seieid seit tanaman. 

Seilain itu, je inis varieitas juga dapat 

meimpeingaruhi feirtilitas gabah suatu 

tanaman (Diah eit al., 2022).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil uji adaptasi beirbagai varieitas 

unggul padi di lingkungan speisisfik peisisir 

pantai Deisa Girireijo, Keicamatan 

Ngombol, Kabupatein Purworeijo 

meinunjukkan bahwa te irdapat peingaruh 

sangat nyata pada variabe il peingamatan 

umur beirbunga 50%, jumlah gabah 

hampa/malai dan beirbeida nyata teirhadap 

variabeil peingamatan tinggi tanaman, beirat 

keiring tajuk, nisbah akar dan tajuk, jumlah 

gabah isi/malai, bobot 1,000 butir, be irat 

gabah isi dan feirtilitas gabah. Inpari 34 

Salin Agritan me inunjukkan varieitas 
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unggul padi paling adaptif di lingkungan 

speisifik pantai Deisa Girireijo, Keicamatan 

Ngombol, Kabupatein Purworeijo kareina 

meimiliki tinggi tanaman, be irat keiring 

tajuk, nisbah tajuk dan akar, umur 

beirbunga 50%, jumlah gabah isi/malai, 

bobot 1,000 butir gabah isi, beirat gabah isi, 

beirat gabah hampa, dan feirtilitas gabah 

teirtinggi. Peirlu dilakukan uji lanjut teirkait 

kandungan fisika dan kimia pada lahan 

peisisir pantai Deisa Girireijo, Keicamatan 

Ngombol, Kabupatein Purworeijo. 
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